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Relief gana mulai muncul pada candi-candi masa klasik tua di Jawa Tengah, seperti Dieng dan Gedong
Songo. Pada candi candi tertua di Jawa Tengah ini, gana hanya muncul sangat sedikit. Penggambaran relief
ganamulai berkembang pesat pada candi_-candi di Jawa Tengah selatan sekitar abad ke-8-10 M. Ketika
pusat kerajaan berpindah ke Jawa Timur, tradisi penggambaran gana dalam bentuk relief masih juga muncul
meski dengan frekuensi yang tidak terlalu banyak. Gana, tidak hanya digambarkan dalam bentuk relief di
candi-candi melainkan dipahatkan pula pada yoni, dengan posis menyangga carat Y oni. Berdasarkan bahan
dasar pembuatannya, relief gana ada yang dibuat dari batu dan ada pula dari tanah liat. Penelitianini
menggunakan metode deskripsi analisis. Relief gana ditelaah dari segi variasi bentuk hingga makna
penggambarannya. Penyelusuran relief gana di Jawa Timur meliputi 13 candi di Jawa Timur, relief gana
yang ada di Museum sertarelief gana padayoni yang masih in sitar, di Jebuk, Kediri, Sementara sebagai
data banding, sekitar 15 candi di yogyakarta dan Magelang juga dikunjungi. Penelusuran makna
penggambaran gana meliputi literatur tentang candi-candi di India, naskah Jawa kuna, prasasti dan literatur
sgjarah eni dan kebudayaan Jawa.

Hasil analisis menunjukkan bahwarelief gana pada masa klasik tua di Jawa Tengah, umumnya digambarkan
dengan sikap khas, yakni posisi tangan menyangga, naturalis, ekspres biasa atau tersenyum, alat kelamin
tidak diperlihatkan. Pada masa kemudian, yakni klasik mudadi Jawa Timur. Frekuensi penggambaran gana
pada candi tidak sebanyak di Jawa Tengah. Relief ganajuga digambarkan berbeda dengan masa Jawa
Tengah, yakni dengan ciri khas, penggambaran relief secara kaku dan pipih dengan sudut pandang
meyamping, ekspresi menyeramkan dan aas kelamin yang selalu diperlihatkan. Bentuk relief ganayang
pipih dan kaku di Jawa Timur merupakan pengaruh dari seni wayang kulit yang tengah berkembang pesat.
Agaknya pengaruh seni Indonesialama sangat kuat mempengaruhi tradisi penggambaran relief. Pada relief
gana, selain digambarkan kaku dan pipih, juga digambarkan ekspres wajah yang menyeramkan. Tradisi
penggambaran wajah gana yang menyeramkan dan alat kelamin yang diperlihatkan, tidak popular di India
maupun di Jawa Tengah. Ekspresi wajah yang scram dan penggambaran alat kelamin, mengingatkan pada
tradis prasgjarah yang menganggap bahwa wajah seram dan alat kelamin merupakan simbol penolak bala
yang utama, terutama mengusir roh-roh jahat.
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